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Telah dilakukan penelitian untuk membandingkan keefektifan penambahan morfin 0.05 mg intratekal dan
morfin 0.1 mg intratekal dalam hal kekerapan pruritus yang ditimbulkan oleh efek samping morfin intratekal
dengan efek analgesia pasca bedah-nya tetap sama pada kasus bedah sesar dengan tehnik analgesia spinal.

Disain : uji klinis acak tersamar ganda.

Metode : 84 pasien yang menjalani bedah sesar dibagi 2 kelompok. Kelompok A sebanyak 42 orang
mendapat 0.05 mg morfin dan kelompok B sebanyak 42 orang mendapat 0.1 mg morfin pada suntikan
bupivakain 0.5% 10 mg intratekal. Selanjutnya dilakukan pemantauan nyeri menggunakan skor VAS,
tekanan darah, lgju nadi dan lgju nafas pada jam ke 2, 4, 6, 8, 16 dan 24 pasca operasi. Selama pemantauan
jugadiamati kekerapan dan dergjat pruritus. Penilaian pruritus dengan menggunakan skor VAS.

asi| : Pada kelompok A memberikan efek analgesia paska bedah yang tidak berbeda bermakna dengan
kelompok B dalam 24 jam (p X0.05 ). Sedangkan kekerapan pruritus pada kelompok A dan kelompok B
masing-masing 16.7% dan 40.5% (p<0.05). Derajat pnuitus ringan dan sedang pada kelompok A didapat 7%
dan 0%. Sedangkan pada kelompok B pruritus ringan 35,7 % dan pruritus sedang 4.8 %. Dan kedua
kelompok tidak ada yang mengalami pruritus berat.

Kesimpulan : morfin 0.05 mg intratekal lebih efektif menurunkan kekerapan pruritus dibanding morfin 0.1
mg intratekal tetapi menghasilkan efek analgesia pasca bedah yang sama pada bedah sesar dengan analgesia
spinal.
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<i>This study compared the quality of analgesia and the incidence and degree of pruritus of 0.1 mg
morphine intrathecally to 0.05 mg intrathecal morphine in patients undergoing Caesarean section.

Design: randomized and double-blinded study

Method: 84 patients who underwent Caesarean section were divided randomly into two groups. 42 patients
in group A received intrathecal morphine 0.05 mg and group 13, 42 patients, received 0.1 mg morphine
intrathecally in addition to a standard intrathecal dose of 10 mg bupivacaine 0.5% heavy. The quality of
analgesiawas assessed using Visual Analogue Score ( VAS) and the incidence and degree of pruritus were
recorded during the first-24 hour postoperatively.

Result: there was no statistically significant difference in the quality of analgesia between the two groups (p
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> 0.05). Theincidence of pruritusin group A and group B was 16.7% and 40.5% respectively (p<0.05).
The degree of pruritusin group A were mild : 7% and moderate : 0% while in group B mild : 35.7% and
moderate 4.8%. There was no severe pruritus in the two groups.

Conclusion : 0.05 mg intrathecal morphine significantly reduced the incidence of pruritus compared to OA
mg intrathecal morphine while there was no significant difference statisticaly in the quality of analgesiain
the two groups.</i>



